BAB V

PENUTUP
Bab V ini menyajikan saran dan simpulan. Pada bab ini akan membahas saran,
simpulan, dan keterbatasan terkait penelitian ini.

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data yang meneliti pengaruh idealisme, relativisme, dan
komitmen profesional terhadap ethical judgment Akuntan Publik dengan moral
intensity sebagai variabel moderasi pada KAP wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta

Timur bagian ini akan berisikan simpulan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Pengaruh idealisme terhadap ethical judgment Akuntan Publik berpengaruh secara
positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Akuntan Publik memiliki sifat
idealisme yang mampu mendorong individu membuat ethical judgment.

2. Pengaruh relativisme terhadap ethical judgment Akuntan Publik berpengaruh
secara negatif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Akuntan Publik yang
dengan tingkat relativisme tinnggi akan mendorong mereka membuat unethical
judgment.

3. Pengaruh komitmen profesional terhadap ethical judgment Akuntan Publik tidak
berpengaruh terhadap ethical judgment Akuntan Publik. Tinggi rendahnya
komitmen profesional tidak mempengaruhi ethical judgment Akuntan Publik.

4. Moral intensity tidak mampu memoderasi pengaruh idealisme terhadap ethical

judgment Akuntan Publik.
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5. Moral intensity mampu memperkuat pengaruh relativisme terhadap ethical
judgment Akuntan Publik.
6. Moral intensity tidak mampu memoderasi pengaruh komitmen profesional
terhadap ethical judgment Akuntan Publik.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengajukan
saran yang berkaitan dengan pengaruh idealisme, relativisme, dan komitmen
profesional terhadap ethical judgment Akuntan Publik dengan moral intensity sebagai

variabel moderasi. Saran-dari penulis sebagai berikut :

1. Akuntan Publik dapat mempertahankan dan meningkatkan sikap idealismenya
untuk menunjang ethical judgment mereka.

2. Akuntan Publik dapat menurunkan sikap relativismenya agar terhindar dari
unethical judgment.

3. Akuntan Publik dapat mengikuti pelatihan terkait komitmen profesional mereka
sehingga integritas mereka tetap terjaga dan dapat meningkatkan ethical judgment.

4. Sikap idealisme dapat terus ditingkatkan karena mampu membuat individu
bertindak sesuai moral sehingga dapat meningkatkan ethical judgment.

5. Moral intensity dapat ditingkatkan karena mampu meningkatkan ethical judgment
seorang relativis.

6. Komitmen profesional dapat terus ditingkatkan agar menjaga integritas Akuntan

Publik sehingga mampu meningkatkan ethical judgment mereka.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada proses penelitian, keterbatasan yang dialami penulis dapat
lebih diperhatikan bagi peneliti selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
peneliti selanjutnya agar memperbesar wilayah penelitian agar hasil penelitian yang
disimpulkan dapat mewakilkan kondisi secara keseluruhan. Penulis selanjutnya dapat
menambahkan atau meneliti variabel baru terkait ethical judgment seperti, sektor kerja
dan ukuran perusahaan. Sehingga dapat menampilkan hasil baru terkait ethical

judgment akuntan di luar sektor pemberian jasa keuangan atau akuntan publik.



